
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Peran serta masyarakat dalam proses analisis mengenai dampak
lingkungan dan penanganan permasalahan PT. Inti Indorayon Utama
Nasution, Satya Budi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=91841&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Pembangunan industri pulp dan rayon memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi nasional, dan untuk

mewujudkan pembangunannya harus diproses sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

industri pulp dan rayon dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungannya. Industri ini

menggunakan bahan baku kayu dari hutan sekitarnya dan untuk memprosesnya memerlukan banyak air

yang diambil dari sungai Asahan dan mempunyai limbah cair yang setelah melalui proses mekanis dibuang

ke sungai Asahan kembali, sehingga kemungkinan pencemaran lingkungan hidup bisa setiap saat terjadi jika

tidak dikelola dengan benar. Investor yang membangun pabrik pulp dan rayon adalah PT. Inti Indorayon

Utama (PT. IIU). Bahwa PT. IIU wajib membuat Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana

Pemantauan Lingkungan (RPL) yang mencakup PP No. 29 Tahun 1986 tentang AMDAL. Dalam pembuatan

suatu rencana kegiatan dan/atau usaha, peran serta masyarakat harus dilibatkan sesuai dengan Pasal 31 ayat

(3) PP No. 29 Tahun 1986, dalam hal ini PT. IIU belum menyusun AMDAL, tetapi izin-izin yang terkait

dengan rencana kegiatan, tetap diberikan pemerintah. Padahal dalam Pasal 5 PP No. 29 Tahun 1986

menyatakan bahwa keputusan tentang pemberian izin terhadap rencana kegiatan oleh instansi yang

berwenang dapat diberikan setelah adanya keputusan persetujuan RKL dan RPL (AMDAL). Disinilah

inkonsistensinya pemerintah, dimana persetujuan AMDAL belum ada tetapi pemerintah memberikan izin

kepada PT, IIU. Pendirian pabrik dilakukan tanpa AMDAL, herarti tanpa peran serta masyarakat penduduk

setempat yang akan terkena dampak, sehingga dalam kegiatan operasional pabrik kemudian temyata terjadi

pencemaran lingkungan yang menimbulkan protes dan perlawanan dari masyarakat. Untuk penanganan

permasalahan PT. IIU tersebut lagi-iagi pemerintah inkonsisten terhadap putusan-putusan yang dibuat,

sehingga timbal kebijakan yang mendua. Akhirnya penanganan permasalahan dilakukan pemerintah dengan

mengakomodir aspirasi dari masyarakat yang pro dan yang kontra, sehingga pemerintah memutuskan

menutup pabrik rayon dan pabrik pulp dapat dibuka, dilanjutkan dengan melibatkan peran serta masyarakat

didalam proses kegiatannya.
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